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SUMARRY

WITRI APRILIANI. The Profit Analysis and Marketing Strategy of water
hyacinth handbags in UKM Karya Sejati Palembang (Supervised by NAJIB
ASMANI and MARYATI MUSTOFA HAKIM)

The purpose of this research were 1) to analyze the profit of UKM Karya
sejati in processing water hyacinth into handbags, 2) to analyze the break even point
from it, and 3) to analyze the strategies which have been done by UKM Karya Sejati
in distributing its products.

The method which is used was case study, while the samples were taken
accidentally to thirty persons. The data was consists of primary and secondary data.
Primary data was taken through observation, indepth study, and direct interview with
UKM Karya Sejati line, while secondary data was taken from literature and
corporation which interrelated with this research.

The result show that the profit which has been gotten by UKM Karya
Sejati  in every month especially in period of April 2004 until March 2005 was
Rp10.330.634,76. The break even point analysis show' that handcraftman ought to
get Rp707.029,98 for his income with average price for its unit was Rp63.454,40 in
order to get the number of sold out products was eleven units or 4.34 percent from
total selling in every month so that this business wasn’t loss. The strategies which
have been done were having diversity of handbags into 36 kinds for product strategy,
having diversity of price started from Rp18.000 to Rp98.000 for price strategy,

having first level and second level of distribution line for place strategy. First level of



distribution line was done through buyers who directly came to handcraftman’s
house, and buyers who buy at the time when exhibition happens. Second level of
distribution line was done through Yasmin handcraft outlet in Palembang Trade
Center mall, Swarna Dwipa hotel Palembang, CV. Bambu Klasik in Lamongan,
East-Java. Promotion strategies have been done through written-media and
electronic-media, giving discount and following exhibitions. According to the
accidental analysis to the buyers, the strategies which have been done by UKM

Karya Sejati were classified into “medium class” with value was 9.



RINGKASAN

WITRI Ai’RILIANI. Analisis Keuntungan dan Strategi Pemasaran Eceng gondok
menjadi Tas di UKM Karya Sejati Palembang (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI
dan MARYATI MUSTOFA HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keuntungan yang
diperoleh oleh UKM Karya Sejati dalam mengolah eceng gondok menjadi tas,
menganalisis titik impas dari hasil pengolahan eceng gondok tersebut dari sisi
penerimaan dan menganalisis strategi yang telah dilakukan oleh UKM Karya Sejati
dalam memasarkan tas eceng gondoknya.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan penarikan
contoh dilakukan secara kebetulan terhadap 30 orang pembeli. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
‘melalui pengamatan, studi mendalam dan wawancara langsung dengan pihak UKM
Karya Sejati, sedangkan data sekunder diperoleh dari literature dan instansi yang
terkait dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha kerajinan tas eceng gondok
Karya Sejati menguntungkan tiap bulannya pada periode April 2004 sampai Maret
2005, dengan keuntungan rata-rata tiap bulan sebesar Rp10.330.634,76. Berdasarkan
analisis titik impas diperoleh bahwa penerimaan yang harus diperoleh oleh pengrajin
tiap bulan adalah sebesar Rp707.029,98 dengan harga jual rata-rata per unit sebesar
Rp63.454,40 sehingga diperoleh unit produk yang terjuﬂ se\)anyak 11 unit atau

hanya 4,34% dari total penjualan per bulannya agar usaha kerajinan tas eceng



gondok tersebut tidak mengalami kerugian. Adapun strategi pemasaran yang telah
dilakukan oleh UKM Karya Sejati adalah dengan penganekaragaman jenis tas yang
diproduksi sebanyak 36 jenis untuk strategi produk, harga yang bervariasi mulai dari
Rp18.000 sampai Rp98.000 untuk strategi harga, memiliki saluran tingkat satu dan
saluran tingkat dua untuk strategi saluran distribusi. Dimana saluran tingkat satu
melalui pembeli yang mendatangi rumah pengrajin dan pembeli yang membeli pada
saat pameran berlangsung. Sedang saluran tingkat dua dilakukan melalui outlet
handicraft Yasmin di Palembang Trade Center Mall, hotel Swarna Dwipa
Palembang, CV. Bambu Klasik di Lamongan, Jawa Timur. Strategi promosi
dilakukan melalui pemberian potongan harga, mengikuti pameran-pameran serta
promosi juga dilakukan melalui media cetak dan media elektronik. Berdasarkan hasil
analisis terhadap pembeli di lapangan diperoleh bahwa strategi pemasaran yang
dilakukan oleh UKM Karya Sejati tergolong strategi dengan predikat “sedang”

dengan jumlah skor sebesar 9.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kembalilah ke agribisnis. Mungkin itulah inti dari aneka anjuran yang
belakangan ini sering disuarakan para ekonomi pertanian. Bukan hanya karena sektor
industri manufaktur yang selama ini dipuji-puji setinggi langit mampu
melipatgandakan nilai tambah suatu produk, ternyata tak berkutik saat dihajar krisis
moneter. Lebih dari itu, agribisnis ternyata memiliki kemampuan yang sangat besar
untuk memperbaiki kondisi ekonomi di negeri ini, terutama dari industri-industri
yang berorientasi pada sumber-sumber daya domestik seperti pertanian, perkebunan
dan perikanan (Abidin, 2002).

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang membangun, dimana
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian, maka wajar
Jika sektor pertanian selalu didudukkan pada prioritas yang utama. Peranan sektor
pertanian, di samping tercatat sebagai devisa yang cukup besar, juga merupakan
sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduknya (Sastraatmadja, 1989).

Sebagai bagian dari negara maritim, Sumatera Selatan memiliki
sumberdaya alam yang berasal dari laut. Tercatat tidak kurang dari 31 jenis ikan dan
biota laut yang memiliki nilai komersial terdapat di wilayah lepas pantai Sumatera
Selatan. Di samping itu, di propinsi ini terdapat sungai-sungai dan rawa lebak yang
luas dalam jumlah yang cukup banyak (Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil Menengah
dan Penanaman Modal, 2003).




Masalah utama yang sering melanda daerah perairan adalah tumbuhnya
tanaman penggganggu (gulma ) yang keberadaannya tidak diharapkan, karena dapat
menyebabkan pendangkalan. Salah satu gulma perairan yang cukup dikenal adalah
eceng gondok. Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman berumbi
lapis golongan Hyacinthus yang dapat dijumpai dimana-mana, terutama di sungai,
belumbang, danau dan rawa-rawa (Sahid, 1998).

Eichhornia crassipes (eceng gondok) termasuk dalam kelompok gulma
perairan. Oleh karena, tanaman ini ternyata memiliki kecepatan berkembangbiak
vegetatif yang sangat tinggi, terutama di daerah tropis dan subtropiks. Selain itu,
eceng gondok juga mempunyai kemampuan besar untuk menyesuaikan diri terhadap
keadaan lingkungan. Satu batang eceng gondok dalam waktu 52 hari mampu
menghasilkan tanaman baru seluas 1 m’. Selama 106 tahun berada di bumi
Indonesia, eceng gondok telah menyebar ke seluruh perairan yang ada dan
memenuhi setiap jengkalnya, baik waduk, rawa, danau, maupun sungai (Suprapti,
2000).

Kondisi merugikan yang timbul sebagai dampak pertumbuhan eceng
gondok yang tidak terkendali di antaranya adalah :

1. Mengganggu lalu-lintas (transportasi) air, khususnya bagi masyarakat yang

kehidupannya masih tergantung dari sungai, seperti di pedalaman Kalimantan

dan beberapa daerah lainnya.

2. Meningkatnya habitat bagi vektor penyakit pada manusia.

3. Menurunnya nilai estetika lingkungan perairan.




Menurut Falah (2003), dampak negatif yang ditimbulkan oleh eceng
gondok ini, perlu diimbangi dengan usaha penanggulangannya. Adapun upaya
penanggulangan yang umum dilakukan oleh masyarakat, di antaranya :

1. Menggunakan herbisida.
2. Mengangkat eceng gondok tersebut dari lingkungan perairan
3. Menggunakan predator.

Meskipun usaha pemberantasan eceng gondok kurang membuahkan hasil,
tetapi upaya pengendaliannya sekaligus dapat memberikan kesempatan berusaha
bagi masyarakat di sekitarnya. Di Indonesia sendiri usaha kerajinan eceng gondok ini
mulai berkembang dimana mulai banyak pengrajin yang melirik eceng gondok
sebagai bahan kerajinan tangan, salah satunya adalah usaha kerajinan eceng gondok
CV. Ridaka yang berlokasi di Klego, Pekalongan, Jawa Tengah. Usaha ini banyak
memanfaatkan eceng gondok untuk diolah menjadi kursi, dompet, kain, karpet,
sepatu, sandal dan sebagainya. Proses kreatif ini bermula dari perkenalan pemilik
CV. Ridaka, H. Abdul Kadir Muhammad dengan cinderamata berupa tas eceng
gondok dari Bangkok, Thailand pada tahun 1895. Dari sini timbul ide untuk
membuat berbagai produk dari tanaman air yang banyak dijumpai di daerah rawa-
rawa ini (Sahid, 1998).

Di Bekasi, tanaman Eceng gondok menjadi tumpuan harapan ratusan
keluarga di Desa Pantai Hurip, Kecamatan Babelan, dan Desa Sukatenang,
Kecamatan Sukawangi. Hampir semua warga di dua desa ini, terutama yang tinggal

di Bantaran Kali, Bekasi, menyambung hidup dengan membudidayakan eceng



gondok yang kemudian dijual kepada tengkulak yang secara rutin mendatangi desa
mereka'.

Di Semarang, mebel dan kerajinan yang terbuat dari tanaman eceng gondok
yang diambil dari obyek wisata Rawapening mulai diminati. Ini terbukti dengan
banyaknya permintaan dari berbagai kota, seperti Jakarta, Bandung dan Yogyakarta
atas mebel dan kerajinan dari Rawapening ini’ .

Di Sumatera Selatan, khususnya Palembang, keberadaan eceng gondok
mulai menjadi perhatian Dinas Perindustrian dan Perdagangan kota Palembang. Hal
ini terbukti dengan diadakannya pelatihan pengembangan tanaman eceng gondok
menjadi bahan kerajinan di kelurahan Bukit Baru dan Kelurahan Karanganyar. Selain
itu, Disperindag juga mencarikan akses pemasaran hasil kerajinan eceng gondok i

Salah satu pengusaha yang dapat memanfaatkan tanaman eceng gondok
sebagai kerajinan adalah UKM Karya Sejati yang bertempat di Jalan Sentosa, Plaju,
Palembang. Usaha kerajinan ini mampu mengubah eceng gondok menjadi keranjang,
tas, kursi, tempat payung serta tatakan piring. Namun, seiring dengan berjalannya
waktu, UKM Karya Sejati lebih memfokuskan usahanya pada poduksi tas eceng
gondok. Hal ini disebabkan produk tas ini harganya cukup bervariasi mulai dari
Rp18.000 sampai dengan Rp98.000, selain itu permintaan akan tas ini selalu ada dan
juga bahan bakunya sebagian besar menggunakan eceng gondok. Sedangkan produk
lain seperti kursi, selain harganya mahal, produk ini diproduksi berdasarkan pesanan
konsumen tertentu, dimana bahan bakunya selain menggunakan eceng gondok juga

menggunakan rotan sebagai kerangkanya.

g Kompas Bahkan wargapun berebut eceng gondok. 18 Februari 2003
Kompas Mebel eceng gondok mulai diminati. 10 Januari 2003
3 Sriwijaya Post. Eceng gondok jadi souvenir. 30 Oktober 2002



Pemasaran kerajinan tas eceng gondok ini dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain : produk tas dapat dijual di rumah pengrajin, melalui pameran-pameran
yang biasanya bekerjasama langsung dengan Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Sumatera Selatan, diekspor melalui distributor tetap yaitu CV. Bambu
Klasik di Lamongan, Jawa Timur ke Arab Saudi, Jerman, RRC, Malaysia dan
Singapura. Pemasaran tas eceng gondok untuk ekspor tidak dilakukan secara
langsung, tetapi melalui distributor karena jika pengrajin memasarkan sendiri maka
akan mengalami banyak kesulitan terutama yang berhubungan dengan administrasi.

Mengingat bahwa di Indonesia sudah mulai banyak industri dan pengusaha
yang memanfaatkan eceng gondok sebagai bahan kerajinan, maka UKM Karya Sejati
harus dapat bersaing agar dapat exist di usahanya sehingga dapat memperoleh
keuntungan seperti yang diharapkan. Untuk mengatasi hal ini maka UKM Karya
Sejati perlu melakukan strategi mulai dari pengolahan sampai pada pemasaran eceng

gondok menjadi produk tas, sehingga usahanya tidak ditinggalkan oleh konsumen.

B. Rumusan Masalah

Melihat kondisi dimana di satu sisi, selama ini eceng gondok dianggap
sebagai gulma perairan yang sangat merugikan masyarakat dan lingkungan,
sedangkan di sisi lain tanaman ini justru memiliki nilai jual dan potensi yang sangat
berharga jika dilakukan pengelolaan yang cukup baik, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap usaha kerajinan eceng gondok ini. Adapun
permasalahan yang ingin diteliti adalah :

1. Berapakah besarnya keuntungan yang diperoleh UKM Karya Sejati dari usaha

kerajinan tas eceng gondok ini



2. Pada saat kapan usaha kerajinan tas eceng gondok UKM Karya Sejati mencapai
titik impas.
3. Bagaimanakah strategi yang dilakukan oleh UKM Karya Sejati dalam

memasarkan kerajinan tasnya.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka penelitin ini bertujuan
untuk :
1. Menganalisis besarnya keuntungan yang diperoleh UKM Karya Sejati dari usaha
kerajinan tas eceng gondok ini.
2. Menganalisis titik impas kerajinan tas eceng gondok UKM Karya Sejati.
3. Menganalisis strategi pemasaran yang dilakukan oleh UKM Karya Sejati dalam

memasarkan kerajinan tasnya.

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
dan informasi mengenai usaha kerajinan eceng gondok yang belum banyak dikenal
oleh masyarakat, dan sekaligus juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dan masukan bagi pengrajin eceng gondok dalam mengembangkan usahanya. Bagi
penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang keilmuan yang diminati. Bagi akademisi, praktisi usaha,
dan pihak-pihak yang berkepentingan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan tambahan informasi dan referensi untuk kajian lebih lanjut di masa yang

akan datang,
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